Definisi

Tujuan utama

Fokus Pembelajaran

Metode

Peran Guru

Kelebihan

Kekurangan

Pendidikan

menekankan
pembentukan
akhlak/moralitas—ajaran
tentang baik/buruk yang
dipupuk sebagai karakter
dan perilaku (penanaman

yang

norma moral dan
keteladanan).
Membentuk individu
bermoral: mampu
membedakan benar-
salah, berperilaku sesuai
norma sosial/agama,
bertanggung jawab
sebagai warga.

Afektif (budi pekerti,
akhlak), pembiasaan,
keteladanan; penguatan
norma moral.
Ceramah/ajaran
langsung,  keteladanan
guru, diskusi  moral,
latithan kebiasaan,
pembiasaan nilai dalam
kehidupan
sekolah/keluarga.

Sebagai pengajar nilai,
teladan moral, pembina
disiplin dan pembimbing
pengambilan keputusan
etis.

Menekankan
pembentukan  karakter
inti dan standar moral
yang jelas; cocok untuk
pembentukan budi
pekerti.

Bila terlalu
normatif/paternalistik
bisa menimbulkan
penerimaan pasif; rentan
perbedaan  interpretasi
budaya/agama;
implementasi bergantung
pada  teladan  orang
dewasa.

Pendekatan pendidikan yang sengaja
mengintegrasikan nilai-nilai (etika,
sosial, sikap) ke dalam proses
pembelajaran untuk membentuk sikap,
kesadaran, dan perilaku bernilai.

Menginternalisasi  nilai-nilai  yang
mendukung sikap positif, kemampuan
sosial, tanggung jawab, dan kontribusi
kepada masyarakat—seringkali
terintegrasi ke kurikulum.

Pengetahuan-nilai (kenal nilai), sikap
(merasakan nilai), dan tindakan
(mengamalkan nilai) — integrasi nilai
ke mata pelajaran dan praktik sekolah.
Kombinasi eksplisit (pelajaran/ proyek
nilai) dan implisit (hidden curriculum),
pengalaman langsung, proyek nilai,
metode
partisipatif/storytelling/aktivitas
kontekstual. Implementasi terpadu
lebih efektif (studi praktek lapangan).
Sebagai fasilitator, perancang
pengalaman pembelajaran nilai, model
perilaku, dan penghubung antara
kurikulum dan praktik nilai sehari-
hari. Profesionalisasi & pelatihan guru
penting.

Lebih fleksibel & terintegrasi ke
kurikulum; mampu menghubungkan
nilai dengan konteks nyata (proyek,
lingkungan); hasil empiris
menunjukkan peningkatan
sikap/kemampuan nilai bila proyek
terstruktur.

Variasi implementasi antar sekolah/

guru  —  inkonsistensi;  butuh
perencanaan dan pelatihan; terkadang
nilai terabaikan karena tekanan

kurikulum akademik.



Hubungan Dengan  Pendidikan moral adalah Pendidikan nilai sering dipakai sebagai

Pendidikan salah satu fondasi strategi/pendekatan untuk mencapai
Karakter pendidikan karakter tujuan pendidikan karakter—
(menekankan  dimensi mengkombinasikan knowing, feeling,
moral/afektif dari doing sehingga mendukung
karakter). pendidikan karakter secara praktis.

Studi empiris menunjukkan program
nilai terstruktur meningkatkan sikap
dan kepemilikan nilai peserta didik.

2. Analisis Penerapan di Sekolah Dasar dan Menengah

Penerapan pendidikan moral dan pendidikan nilai di sekolah dasar memerlukan pendekatan
yang disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif dan moral siswa. Pada tingkat sekolah
dasar, siswa berada pada tahap perkembangan moral pra-konvensional dan konvensional awal
menurut teori Kohlberg (1984), di mana pemahaman mereka tentang benar dan salah masih
sangat dipengaruhi oleh konsekuensi langsung dan otoritas eksternal. Oleh karena itu,
pendidikan moral di sekolah dasar lebih efektif jika disampaikan melalui cerita-cerita moral,

contoh nyata dari tokoh teladan, dan pembiasaan perilaku baik melalui rutinitas sehari-hari

Di sekolah dasar, integrasi pendidikan nilai dapat dilakukan melalui pembelajaran tematik yang
menghubungkan nilai-nilai dengan mata pelajaran akademik dan aktivitas sehari-hari siswa
Misalnya, nilai kejujuran dapat diajarkan melalui cerita-cerita dalam pelajaran bahasa, nilai
kerjasama melalui kegiatan kelompok dalam sains, dan nilai menghargai keragaman melalui
pembelajaran sosial budaya. Peran guru sangat krusial sebagai model perilaku moral karena
siswa sekolah dasar cenderung belajar melalui observasi dan imitasi terhadap figur otoritas

yang mereka hormati (Bandura, 1977).

Pada tingkat sekolah menengah, siswa telah mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan
kritis yang lebih baik, sehingga pendekatan pendidikan moral dan nilai dapat lebih kompleks
dan mendalam. Siswa sekolah menengah berada pada tahap di mana mereka mulai
mempertanyakan otoritas dan mengembangkan sistem nilai pribadi mereka sendiri. Oleh
karena itu, metode diskusi dilema moral, debat etis, dan analisis kasus kontemporer menjadi

sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan penalaran moral mereka.

Tantangan dalam penerapan kedua pendekatan ini di tingkat sekolah menengah adalah potensi
konflik antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dengan nilai-nilai yang diperoleh siswa dari
lingkungan keluarga, teman sebaya, dan media. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih dialogis

dan reflektif diperlukan untuk membantu siswa menavigasi kompleksitas nilai dalam



masyarakat pluralistik. Sekolah menengah juga perlu menciptakan iklim sekolah yang
mendukung di mana nilai-nilai seperti saling menghormati, keadilan, dan tanggung jawab tidak
hanya diajarkan tetapi juga dipraktikkan dalam struktur dan kebijakan sekolah (Lickona &
Davidson, 2005).

3. Refleksi: Pentingnya Integrasi Pendidikan Moral dan Nilai

Integrasi antara pendidikan moral dan pendidikan nilai merupakan kebutuhan mendesak dalam
konteks pendidikan kontemporer yang menghadapi tantangan masyarakat yang semakin
kompleks dan pluralistik. Pendidikan moral memberikan fondasi yang kokoh berupa prinsip-
prinsip etika universal seperti kejujuran, keadilan, dan kepedulian yang menjadi dasar bagi
kehidupan bermasyarakat yang harmonis. Namun, tanpa komplemen dari pendidikan nilai yang
mengajarkan siswa untuk menghargai keragaman perspektif dan mengembangkan kemampuan
refleksi kritis, pendidikan moral dapat menjadi dogmatis dan gagal mempersiapkan siswa

untuk menghadapi kompleksitas moral dalam dunia nyata.

Integrasi keduanya memungkinkan terciptanya pendekatan pendidikan karakter yang holistik
dan seimbang. Di satu sisi, siswa memerlukan pegangan moral yang jelas untuk membimbing
tindakan mereka dalam situasi di mana prinsip-prinsip dasar kemanusiaan dipertaruhkan. Di
sisi lain, mereka juga perlu mengembangkan kapasitas untuk melakukan dialog nilai,
memahami perspektif orang lain, dan membuat keputusan etis yang mempertimbangkan
konteks sosial dan budaya yang beragam. Tanpa keseimbangan ini, kita berisiko menghasilkan
individu yang either terlalu rigid dalam penerapan prinsip moral atau terlalu relativistik

sehingga kehilangan kompas moral mereka.

4. Studi Kasus: Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Al-Tkhlas

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Ikhlas di Bekasi merupakan contoh institusi
pendidikan yang mengimplementasikan pendidikan karakter secara komprehensif dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pendidikan karakter universal. Sekolah ini didirikan
pada tahun 2008 dengan visi membentuk generasi yang memiliki akhlak mulia, prestasi
akademik yang unggul, dan keterampilan hidup yang memadai (Hidayat, 2020). Program
pendidikan karakter di SDIT Al-Ikhlas didasarkan pada nilai-nilai inti yang mencakup
religiusitas, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, kepedulian sosial, dan

kepemimpinan.



Implementasi pendidikan karakter di SDIT Al-Ikhlas dilakukan melalui pendekatan holistik
yang mengintegrasikan tiga domain utama: kurikulum formal, kultur sekolah, dan kemitraan
dengan orang tua (Rahmawati, 2019). Dalam kurikulum formal, nilai-nilai karakter tidak hanya
diajarkan melalui mata pelajaran agama Islam tetapi juga diintegrasikan ke dalam semua mata
pelajaran akademik. Misalnya, dalam pelajaran matematika, siswa tidak hanya belajar konsep
angka tetapi juga nilai kejujuran melalui sikap jujur dalam mengerjakan soal dan tidak
menyontek. Dalam pelajaran IPA, siswa belajar nilai kepedulian terhadap lingkungan melalui

kegiatan praktikum tentang pelestarian alam.

Program-program khusus pendidikan karakter di SDIT Al-Ikhlas mencakup berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang dirancang untuk mengembangkan karakter siswa. Program "Leadership
Training" mengembangkan karakter kepemimpinan melalui pelatihan menjadi ketua kelas,
koordinator kelompok, dan pemimpin dalam berbagai kegiatan sekolah (Rahmawati, 2019).
Program "Peduli Sesama" mengajarkan nilai kepedulian sosial melalui kegiatan berbagi
dengan anak yatim, mengunjungi panti asuhan, dan mengumpulkan donasi untuk korban
bencana alam. Program "Market Day" mengajarkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan
kewirausahaan melalui simulasi berjualan di mana siswa belajar mengelola uang dengan jujur

dan bertanggung jawab.

Kemitraan dengan orang tua merupakan komponen krusial dalam program pendidikan karakter
di SDIT Al-Ikhlas. Sekolah menyadari bahwa pendidikan karakter tidak akan efektifjika hanya
dilakukan di sekolah tanpa dukungan dan konsistensi dari rumah (Rahmawati, 2019). Oleh
karena itu, sekolah mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua melalui program "Parenting
Class" di mana orang tua diberikan pembekalan tentang cara mendidik karakter anak di rumah.
Sekolah juga menggunakan "Character Report Card" yang tidak hanya melaporkan pencapaian
akademik tetapi juga perkembangan karakter siswa yang diobservasi di sekolah, dan orang tua

diminta untuk memberikan umpan balik tentang praktik nilai-nilai tersebut di rumah.
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